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Abstract: U-Turns are employed as a particular access for drivers who want to switch 
lanes while they're moving. However, the problem that often occurs is that this 
intersection can be the main cause of congestion on a road. In the case of the U-Turn 
intersection of Arterial Road Jl. Letjen Suprapto, to be exact, is across from SP Plaza 
Batu Aji. Traffic jams are often caused by this, especially in the afternoon during work 
hours. in accordance with the 1997 Indonesian Highway Capacity Manual, This study 
tries to evaluate the intersection's performance and determine whether it is the 
primary cause of persistent traffic congestion. The technique used to obtain data is 
observation and documenting. The results showed that the road capacity value was 
2884.1 pcu/hour. Traffic volume value in the direction of Muka Kuning - Tg. Uncang of 
1458.7 pcu/hour. 2475.4 pcu/hour in the opposite direction. 1033 vehicles were shown 
at 17:30-18:00 as making U-turns with an average travel time of 08'36". As a result of 
vehicles making u-turns, delays occur which hinder the passage of vehicles through the 
road segment resulting in congestion. This is the main cause of congestion on this road 
section with a road service value of 0.51 or a service level of C. These results indicate 
that the road segment is still stable, but vehicle speed is starting to be controlled. The 
research's conclusions can act as a guide for further investigation. 
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1. PENDAHULUAN 

Ketika sebuah daerah perkotaan sedang mengalami perkembangan pada sektor infrastruktur jalan, itu 
berarti daerah tersebut sedang mengalami tingkat pertumbuhan penduduk yang sangat signifikan. 
Alasan utama  pengembangan  sektor infrastruktur jalan di wilayah ini adalah kemacetan lalu lintas 
(Ihsan and Nurcahyo 2022). Kemacetan lalu lintas adalah salah satu masalah terbesar dan di kota-kota 
besar, baik domestik maupun internasional, sering terjadi. Penyebab utama dari kemacetan tersebut 
ialah karena banyaknya pertumbuhan populasi disuatu daerah perkotaan, sehingga terjadi adanya 
ketidakseimbangan antara infrastruktur jalan didaerah tersebut untuk menampung kapasitas 
kendaraan yang dilalui (Aprilia and Aji 2022). Penyebab lain dari kemacetan bisa dikarenakan adanya 
infrastruktur jalan yang kurang memadai, atau jalan yang rusak. Sehingga pengguna jalan harus saling 
berhati-hati untuk melewati jalan tersebut. 
Batam adalah kota besar di provinsi Kepulauan Riau. (Sapitri 2022). Tercatat pada tahun 2020, tingkat 
pertumbuhan populasi di kota tersebut mencapai 1,196 juta jiwa (Pariwisata and Cherryline 
2022)(Prastio et al. 2022). Angka tersebut baru hitungan untuk populasi yang ada di kota tersebut, 
belum termasuk dengan jumlah kendaraan yang dimiliki oleh masing-masing kepala keluarga. Hal ini 
juga bisa menjadi pemicu kemacetan yang terjadi di kota tersebut. Melihat kondisi Kota Batam saat ini, 
banyaknya infrastruktur jalan mulai dibenahi, mulai dari pelebaran jalan, penambahan median jalan 
akibat dari pelebaran jalan, dan penambahan bukaan median yang sering disebut dengan U-Turn (Studi 
et al. 2022)(Mikhailov and Shesterov 2020). 
Umumnya, U-Turn digunakan sebagai akses khusus untuk pengendara yang ingin melakukan 
perubahan arah dalam berkendara (Nasution 2022), sehingga beberapa kendaraan yang ingin 
melakukan perpindahan atau perubahan arah akan mempengaruhi gerak lalu lintas di sekitar simpang 
U-Turn tersebut (Tifany 2022). Namun, permasalahan yang sering terjadi ialah simpang U-Turn ini bisa 
menjadi penyebab utama dari kemacetan di sebuah ruas jalan (Darmawan, Ginting, and Umar 2022). 
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Seperti di simpang U-Turn yang ada di Jalan Arteri Jl. Letjen Suprapto tepatnya diseberang SP Plaza Batu 
Aji, yang sering menjadi pemicu kemacetan, khususnya saat waktu di pagi hari sampai saat perjalanan 
pulang kerja di sore hari. Melihat kondisi ruas jalan yang sangat terbatas, ditambah dengan bukaan 
median tersebut terletak diantara dua jalur utama dan jalur menuju pemukiman warga yang membuat 
simpang U-Turn tersebut menjadi pemicu kemacetan disekitar jalan tersebut.  
Tujuan studi ini adalah untuk menganalisis apakah persimpangan tersebut cocok untuk digunakan pada 
ruas jalan ini atau bahkan simpang U-Turn ini yang menjadi pemicu utama dari kemacetan yang sering 
terjadi di jalan arteri tersebut. Peneliti juga akan membandingkan lebar jalan dengan kendaraan yang 
akan melakukan putar balik untuk mengetahui apakah kapasitas volume kendaraan dan ruas jalan 
sudah sesuai dengan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 

2. DATA DAN METODE 

Survei ini dilakukan di ruas jalan utama dari Jl. Letjen Suprapto, Kecamatan Batu Aji, Kota batam. Dengan 
posisi koordinat di 1°02′37′′N 103′58′48′′BT seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, serta langkah 
pertama dalam melakukan penelitian ini adalah mengamati lokasi objek penelitian. 

Objek utama penelitian ini adalah kendaraan yang melakukan putar balik dari Muka Kuning ke Tanjung 
Uncang, serta keterlambatan yang terjadi dari Tanjung Uncang ke Muka Kuning karena kendaraan yang 
melakukan putar balik pada pukul 17.00 dan 18.00 WIB , yang digambarkan pada Gambar 2 sebagai 
denah lokasi penelitian.  

Observasi lapangan dan dokumentasi gambar merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh 
data penelitian. (Sitohang and Rifqah 2021). Data primer penelitian ini berasal dari lokasi penelitian, 
sedangkan data sekunder berasal dari Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Penelitian ini melakukan 
fokus terhadap analisa terhadap kapasitas jalan, Volume lalu lintas, kondisi u-turn, waktu tempuh 

Gambar 1. Denah Lokasi Penelitian (Google Maps, 2022) 

Gambar 2. Skema Denah Lokasi Penelitian (Autocad, 2017) 
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kendaraan saat melakukan putar balik pada bukaan median tersebut serta tingkat pelayanan pada jalan 
tersebut. Untuk menetapkan kapasitas ruas jalan dalam menampung jumlah lalu lintas yang 
melewatinya, dilakukan analisis kapasitas jalan. (Bucsky and Juhász 2022), Analisis volume lalu lintas 
dilakukan untuk menentukan jumlah kendaraan yang melintasi jalan tertentu pada waktu tertentu. 
(Cappellari and Weber 2022), sedangkan kondisi bukaan median adalah daerah yang berada pada 
median dengan tujuan untuk memberikan perubahan arah pada kendaraan yang melintasi ruas jalan 
tersebut dengan memperhatikan persyaratan dan kondisi lebar bahu bukaan median jalan dengan 
waktu tempuh kendaraan melakukan putar balik sesuai dengan pedoman metode Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia 1997. 

2.1 Analisis Kapasitas Jalan 

Kapasitas ruas jalan untuk menampung kendaraan dengan mengikuti arus lalu lintas dengan intensitas 
maksimum didefinisikan sebagai kapasitas jalan. (A. Sidi et al. 2022)(Minh et al. 2022). Tujuan dari 
analisa ini ialah untuk menentukan kapasitas total (C) (Tennøy and Hagen 2021). Dasar penentuan 
untuk menghasilkan kapasitas total ialah diambil dari kapasitas dasar (CO) ditambah dengan faktor 
penyesuaian untuk menentukan kapasitas dari ruas jalan dalam satuan (smp/jam) (Susanto 2021). 
Untuk jalan di sekitar u-turn dapat dirumuskan akses jalan perkotaan, sehingga kapasitas total jalan 
perkotaan dapat ditentukan : 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

Dimana :  

Co : adalah variabel dalam menentukan kapasitas dasar. Untuk menentukan daya tampung dasar 
perlu diketahui jenis jalan dari lokasi survei, di bawah ini seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kapasitas Dasar Ruang Jalan (MKJI 1997, Hal 5-50) 

Tipe Jalan 
Tipe 

Alinyemen 

Kapasitas dasar (smp/jam) 

Catatan Jalan 
Perkotaan 

Jalan 
Luar 
Kota 

Jalan 
Bebas 

Hambatan  

Enam atau empat lajur 
terbagi atau jalan satu 

arah 

Datar  1,650 1,900 2,300 
Per 

lajur 

 

Bukit  - 1,850 2,250  
Gunung - 1,800 2,150  

Empat lajur yang tidak 
terbagi 

Datar  1,500 1,700 - 
Per 

lajur 

 

Bukit  - 1,650 -  

Gunung - 1,600 -  

Dua lajur yang tidak 
terbagi 

Datar  2,900 3,100 3,400 Total 
dua 
arah 

 
Bukit  - 3,000 3,300  

Gunung - 2,900 3,200  

FCW : adalah pelebaran jalan. Untuk menentukan penyesuaian lebar jalan dengan menggunakan 
metode MKJI 1997, maka harus ditentukan lebar jalan efektif..  
FCSP : adalah penyesuaian untuk pemisah arah. Untuk menentukan penyesuaian pemisahan arah, 
terlampir pada metode MKJI 1997 dengan menentukan persentase pembagian diantara jalan yang akan 
diteliti.  
FCSF : adalah penyesuaian hambatan samping. Untuk menentukan penyesuaian samping, terlampir 
pada metode MKJI 1997 dengan penentuan bobot hambatan samping, untuk menentukan kelas 
hambatan samping. 
FCCS : adalah penyesuaian ukuran kota. Umumnya, variabel ini hanya digunakan pada sampel jalan 
perkotaan dengan acuan dari MKJI 1997, dengan menentukan sampel ukuran penduduk dan penentuan 
ukuran kota.  
 

2.2 Volume Lalu Lintas  

Salah satu penentuan analisis Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan jumlah lalu lintas 
pada ruas rute yang dituju (Lin et al. 2022). Jumlah kendaraan yang melintasi tempat tertentu pada 
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suatu ruas jalan dalam waktu tertentu, diukur dalam smp/jam, dikenal sebagai volume lalu lintas. 
(Batubara and Sibuea 2022). Smp merupakan singkatan dari satuan mobil penumpang, yang menjadi 
satuan dalam perencanaan lalu lintas (Directorate General of Highways 1997). Nantinya data yang telah 
di dapat akan diolah sesuai dengan aturan MKJI 1997. Dalam menentukan volume lalu lintas selama di 
lokasi penelitian, kendaraan yang melalui jalan tersebut di klasifikasikan dalam beberapa golongan yang 
terlampir pada Tabel 2. sebagai berikut : 

Tabel 2. Klasifikasi Golongan Kendaraan (MKJI 1997) 

Golongan Kendaraan Jenis Kendaraan  
 

Kendaraan Ringan (LV) 
kendaraan roda 4; (Mobil 
Penumpang, Microbus, pickup).  

 

 
 

Kendaraan Berat (MV) 
kendaraan yang memiliki roda 
lebih dari 4; (Truk 2 as - 4 as). 

 

 
 

Sepeda Motor (MC) 
klasifikasi untuk kendaraan yang 
memiliki 2 roda. 

 

 
 

Kendaraan Tak Bermotor (UM) 

kendaraan yang tidak digerakkan 
oleh mesin, biasanya kendaraan 
buatan atau hasil dari tenaga 
manusia dan hewan. 

 

 

 

 
2.3 Bukaan Median (U-turn) 

Bukaan median (u-turn) mewakili suatu bagian yang terletak di jalur lalu lintas yang berada ditengah 
median jalan dengan tujuan untuk melakukan perubahan arus lalu lintas secara berlawanan arah 
(Gundawastratmaja 2022). Umumnya, u-turn ini digunakan oleh kendaraan yang ingin melakukan 
perubahan arus lalu lintas (putar balik) menuju jalur yang berlawanan . Dalam menentukan 
penempatan u-turn secara tepat (Meel et al. 2017), perlu mengetahui lebar bukaan yang telah 
ditetapkan, serta waktu tempuh yang dilakukan oleh setiap kendaraan untuk melakukan putar balik di 
u-turn tersebut. 

Lebar Ideal Bukaan Median 

Dalam melakukan perencanaan terhadap bukaan median (u-turn), perlu diketahui bahwa persyaratan 
bukaan median harus sesuai dengan acuan MKJI 1997, dengan tujuan agar kendaraan yang sedang 
melakukan manuver putar balik tidak akan merasa kesulitan (Lionardo and Yusra Aulia Sari 2022). 
Syarat lebar ideal bukaan median (putar balik) sesuai aturan MKJI 1997. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 
3 : 

 Tabel 3. Lebar Ideal untuk Bukaan Tengah (MKJI 1997) 

Lebar 
Lajur 
(m) 

Kendaraan 
Kecil 

Kendaraan 
Sedang 

Kendaraan 
Besar  

 

Panjang Kendaraan Rencana  

5,8 m  12,1 m 21 m  

Lebar Median Ideal (m)  

3.5 4 14.5 15.5  

3 4.5 15.5 17  

2.75 5 16 18  
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2.4 Waktu Tempuh Kendaraan Melakukan Putar Balik 

Salah satu variabel utama yang mempengaruhi lalu lintas jalan adalah waktu tempuh. (Sadrani, 
Tirachini, and Antoniou 2022). Sebab, di saat kendaraan sedang melakukan putar balik, berapa waktu 
kendaraan tersebut mampu melakukan manuver terhadap bukaan median tersebut agar tidak terjadi 
tundaan pada arus yang berlawanan (Al-Obaedi 2019). Oleh karena itu perlu dilakukan analisis waktu 
tempuh sedemikian rupa sehingga bukaan median pada kondisi jalan yang diteliti sesuai dengan aturan 
yang ditentukan oleh metode MKJI 1997. Rumus untuk menghitung waktu tempuh adalah sebagai 
berikut : 

𝑥𝑖 =
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 

Dimana : 

𝑥𝑖 = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (detik) 
𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 

2.5 Tingkat Pelayanan Jalan 

Tingkat pelayanan kendaraan merupakan aspek terpenting dalam berlalu lintas. Tingkat pelayanan 
memperhatikan hubungan antara volume lalu lintas dengan kapasitas kendaraan (Shirke et al. 2017). 
Hal ini akan berpengaruh terhadap kelancaran dari sebuah jalan raya, apabila jalan raya tersebut 
memiliki tingkat pelayanan yang baik, maka kondisi jalan raya tersebut akan minim kemacetan. 
Sebaliknya, apabila jalan tersebut memiliki tingkat pelayanan yang kurang baik, maka kondisi jalan 
tersebut akan sering mengalami kemacetan. Namun, hubungan komparatif antara volume lalu lintas dan 
kapasitas kendaraan yang melewatinya tetap mengatur hal ini. Ciri-ciri tingkat pelayanan jalan 
mengikuti pedoman pendekatan MKJI 1997 yang dilampirkan pada Tabel 4. Berikut adalah : 

Tabel 4. Karakteristik Tingkat Pelayanan Jalan (MKJI 1997) 

Nilai V/C Keterangan 
Tingkat 

Pelayanan  

0 - 0.20 
Aliran bebas kecepatan tinggi, jalur 
tidak terhalang 

A 
 

 

0.21 - 0.44 
Alirannya stabil dan kecepatannya  
dibatasi oleh kondisi lalu lintas 

B 
 

 

0.45 - 0.74 
Arus stabil, kecepatan  
kendaraan mulai terkontrol 

C 
 

 

0.75 - 0.84 
Arus mendekati tidak stabil, kecepatan 
kendaraan dikendalikan 

D 
 

 

0.85 - 1.00 
Arus tidak stabil dan kecepatan 
mulai terhenti. 

E 
 

 

> 1.00 
Arusnya sangat tidak stabil 
dan ada hambatan yang besar. 

F 
 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum  

Analisis studi dilakukan di Dua jalur Jl. Letjen Suprapto dari Muka Kuning - Tg uncang dan Tg. Uncang -  
Muka Kuning. Penyelidikan kapasitas jalan, arus lalu lintas, keadaan bukaan tengah, dan waktu tempuh 
kendaraan untuk memutar balik jalan merupakan penelitian utama studi ini. 
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3.2 Data Geometri 

Kajian dilakukan pada dua jalur di sekitar Jalan Letjen Suptapto. Gambar 3.a dan 3.b menampilkan 
informasi arus lalu lintas di lokasi penelitian sebagai berikut : 

Setelah melakukan observasi terhadap lingkungan sekitar lokasi penelitian, peneliti mengumpulkan 
data geometrik pada jalan tersebut yang peneliti rangkum pada Tabel 5. Berikut adalah : 

Tabel 5. Data Geometrik (Data Primer, 2022) 

Lokasi Penelitian 
Tipe Lingkungan 

Jalan 

Lebar 
Jalur 
(m) 

Lebar 
Lajur 
(m) 

Lebar 
Median 

Bukaan 
Median 

Hambatan 
Samping 

 

Jalan Letjen 
Suprapto 

Komersil 6 3 6.1 8 M  

 
Hasil dari data geometrik yang telah peneliti kumpulkan selama berada di lokasi penelitian, agar lebih 
mudah dipahami, peneliti menggambar skema geometris dari lokasi penelitian, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 4. Berikut ini: 

3.3 Kapasitas Jalan  

Untuk melakukan penelitian analisis kapasitas pada jalan tersebut, perhitungan rumus dan analisa 
didapatkan melalui pedoman MKJI 1997 dengan penyesuaian kondisi di lokasi penelitian. Jenis Jl. Letjen 
Suprapto adalah jenis jalan perkotaan dengan faktor penyesuaian yang terlampir pada Tabel 6. Sebagai 
berikut : 

Tabel 6. Data Faktor Penyesuaian Kapasitas Jalan (Data Primer, 2022) 

Lokasi Penelitian Faktor Penyesuaian 

(a) (b) 

Gambar 3. Skema Denah Lokasi Penelitian (Autocad, 2017) Gambar 3. Kondisi Kendaraan : (a) Arus lalu lintas arah Muka Kuning – Tg. Uncang; (b) arus 
U-turn (observasi Lapangan, 2022) 

Gambar 4. Skema Geometrik Lokasi Penelitian (Autocad, 2017) 
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Co 
(smp/jam) FCW FCSP FCSF FCCS 

Jalan Letjen Suprapto 1650 0.92 1.00 0.95 1.00 

Setelah data dikumpulkan, maka tinjauan perhitungan kapasitas untuk 2 jalur yang berada pada lokasi 
penelitan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Kapasitas Jalan untuk Jalur Muka Kuning – Tg. Uncang 

𝐶 = 𝐶𝑂 . 𝐹𝐶𝑊. 𝐹𝐶𝑆𝑃 . 𝐹𝐶𝑆𝐹 . 𝐹𝐶𝐶𝑆  
𝐶 = 1650 × 0,92 × 1,00 × 0,95 × 1,00  
𝐶 = 1442,1 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  
Dengan kondisi 2 lajur, maka total kapasitas sebesar : 
𝐶 = 1442,1 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚 × 2  
𝐶 = 2884,2 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  

b. Kapasitas Jalan untuk Jalur Tg. Uncang - Muka Kuning 

𝐶 = 𝐶𝑂 . 𝐹𝐶𝑊. 𝐹𝐶𝑆𝑃 . 𝐹𝐶𝑆𝐹 . 𝐹𝐶𝐶𝑆  
𝐶 = 1650 × 0,92 × 1,00 × 0,95 × 1,00  
𝐶 = 1442,1 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  
Dengan kondisi 2 lajur, maka total kapasitas sebesar : 
𝐶 = 1442,1 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚 × 2  
𝐶 = 2884,2 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  

Hasil dari perhitungan analisis kapasitas pada Jalan Letjen Suprapto menunjukkan, bahwa kapasitas 
dari arah Muka Kuning – Tg. Uncang dan dari arah Tg. Uncang – Muka Kuning menunjukkan hasil yang 
serupa, sebesar 2884.2 smp/jam. Perhitungan yang dilakukan oleh peneliti selama dilapangan 
menggunakan acuan standar MKJI 1997. 

3.4 Volume Lalu Lintas 

Pelaksanaan pengamatan kondisi arus lalu lintas ini dilakukan pada kondisi jam puncak (peak hour) 
sekitar pukul 17:00 hingga 18:00 sore selama satu jam. Pengamatan ini dilakukan di Jalan Letjen 
Suprapto dengan objek pengamatan di dua jalur, yaitu jalur arah Tg. Uncang – Muka Kuning, dan jalur 
arah Muka Kuning – Tg. Uncang. Fokus utama pengamatan kali ini adalah volume kendaraan yang 
melewati jalur tersebut yang sudah di klasifikasikan dalam tiga kelompok jenis kendaraan, yaitu HV, LV, 
dan MC. Mengenai temuan observasi yang dilakukan peneliti disana terlampir pada Tabel 7. Sebagai 
berikut : 

Tabel 7. Data Pengamatan Volume Lalu Lintas (Data Primer, 2022) 

Waktu  

Lokasi Penelitian 

Jl. Letjen Suprapto (Arah Muka 
Kuning - Tg. Uncang) 

Jl. Letjen Suprapto (Arah Tg. 
Uncang - Muka Kuning)  

Hari/Tanggal Sabtu, 19 November 2022 Sabtu, 19 November 2022  

Kelompok 
Kendaraan 

MC LV HV MC LV HV  

Sore                

17:00 - 17:15 294 163 57 679 190 15  

17:15 - 17:30 276 169 13 729 201 25  

17:30 - 17:45 351 158 27 774 218 53  

17:45 - 18:00 416 152 17 772 210 45  

TOTAL  1337 642 114 2954 819 138  

Data pengamatan yang sudah dikumpulkan kemudian akan dilakukan perhitungan volume lalu lintas di 
jalan tersebut menggunakan faktor koreksi seusai dengan aturan MKJI 1997 dengan mengoversi satuan 
kend/jam menjadi satuan smp/jam. Untuk memudahkan menentukan perhitungan disetiap jalur, 
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diwakilkan oleh salah satu kondisi dengan data kendaraan terbesar. Adapun perhitungannya sebagai 
berikut :  

a. Volume lalu lintas untuk Jalur Muka Kuning – Tg. Uncang (Kondisi sore) 

MC  = (1337 x 0.5) = 668.5 smp/jam 
LV  = (642 x 1.0) = 642 smp/jam 
HV  = (114 x 1.3) = 148.2 smp/jam 

Dengan total volume lalu lintas sebesar : 
QTotal = 668.5 + 642 + 148.2 

= 1458.7 smp/jam 

b. Volume lalu lintas untuk Jalur Tg. Uncang - Muka Kuning (Kondisi sore) 

MC  = (2954 x 0.5) = 1477smp/jam 
LV  = (819 x 1.0) = 819 smp/jam 
HV  = (138 x 1.3) = 179.4 smp/jam 
Dengan total volume lalu lintas sebesar : 
QTotal  = 1477 + 819 + 179.4 

= 2475.4 smp/jam 

3.5 Data Putar Balik Kendaraan 

Pengamatan dilakukan pada bukaan median Jalan Letjen Suprapto dengan meninjau arus kendaraan 
yang melakukan putar balik dari arah Muka Kuning – Tg. Uncang. Data kendaraan yang berhasil peneliti 
kumpulkan terlampir pada Tabel 8. Sebagai berikut : 

Tabel 8. Data Pengamatan Kendaraan yang Melakukan U-turn (Data Primer, 2022) 

Waktu  

Lokasi Penelitian 

Jl. Letjen Suprapto (Arah Muka Kuning - Tg. Uncang) 
 

Hari/Tanggal Sabtu, 19 November 2022  

Kelompok 
Kendaraan 

MC LV HV Total  

Sore                    

17:00 - 17:30 438 217 48 703  

17:30 - 18:00 792 229 12 1033  

Hasilnya terlampir pada Tabel 8. Ditunjukkan bahwa jumlah kendaraan yang melakukan putar balik 
pada sore hari adalah 1736 kendaraan/jam. Hasil dari temuan pengamatan yang dilakukan bahwa 
jumlah kendaraan terbesar yang melakukan putar balik pada pukul 17:30 - 18:00 dengan total sekitar 
1033 kendaraan. 

3.6 Waktu Tempuh Kendaraan untuk U-turn 

Hasil analisa yang peneliti lakukan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 9, waktu tempuh tipikal untuk 
kendaraan yang melakukan putar balik adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Data waktu tempuh putar balik kendaraan (Data Primer, 2022) 

Waktu  Lokasi Penelitian 
 
 

Hari/Tanggal 
Sabtu, 19 November 2022 

 
 

Data Waktu Tempuh Kendaraan  

17:00 - 17:15 6.42  

17:15 - 17:30 5.09  

17:30 - 17:45 7.64  
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17:45 - 18:00 14.29  

Total Waktu Tempuh 33.44  

RATA - RATA 8.36  

Hasil yang terlampir pada Tabel 9. menunjukkan bahwa hasil dari waktu tempuh rata – rata kendaraan 
yang melakukan putar balik dari Jalan Letjen Suprapto arah Muka Kuning – Tg. Uncang adalah sebesar 
08’36’’ (dalam satuan detik). 

3.7 Tingkat Pelayanan Jalan 

Untuk menentukan tingkat pelayanan jalan pada Jalan Letjen Suprapto adalah dengan menghitung rasio 
volume lalu lintas dan kapasitas jalan (V/C). Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh 
peneliti terlampir pada Tabel 10. sebagai berikut. 

Tabel 10. Data Nilai V/C (Data Primer, 2022) 

Volume Lalu Lintas 
(V) 

Kapasitas Jalan (C) V/C Tingkat Pelayanan 
 

1458.7   2884.2  0.51  C 
 

 

Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 10. Terlihat bahwa kategori pelayanan jalan di Jalan Letjen Suprapto 
adalah C dengan nilai V/C sebesar 0,51. Mengacu pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa jalan yang 
dikategorikan level C adalah jalan dengan arus yang stabil, kecepatan kendaraan mulai dapat 
dikendalikan.. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian di Jl. Letjen Suprapto mengahsilkan nilai kapasitas jalan antara jalan dari Muka Kuning 
ke Tg. Uncang dan Tg. Uncang ke arah Muka Kuning menghasilkan nilai yang kurang lebih sama yaitu 
2884,1 smp/jam. Jumlah lalu lintas di jalan dari Muka Kuning ke Tg. Uncang adalah 1458,7 smp/jam. 
Nilai volume lalu lintas adalah 2475,4 smp/jam saat bepergian dari Tg. Uncang ke Muka Kuning. Sekitar 
pukul 17.30 hingga 18.00, sebanyak 1033 kendaraan dilaporkan melakukan putaran balik terbanyak, 
dengan rata-rata waktu tempuh putaran balik 8 menit 36 detik. Hasil pengamatan peneliti di lapangan, 
jalan dari Muka Kuning menuju Tg.Uncang sering mengalami kemacetan akibat banyaknya kendaraan 
yang memutar balik dibandingkan dengan jalan lurus menuju Tg. Uncang. Tingkat layanan jalan di 
sekitar Jl. Letjen Suprapto sebesar 0,51 atau tingkat pelayanan C sebagai akibat dari bertambahnya 
jumlah kendaraan yang memutar balik sehingga memperlambat laju kendaraan yang melalui jalan 
tersebut dan menimbulkan kemacetan yang berkepanjangan di sekitar jalan tersebut. Temuan ini 
menunjukkan bahwa meski ruas jalan masih stabil, kecepatan kendaraan sudah mulai terkendali. 
Temuan dari studi lapangan ini dapat menjadi contoh dan titik referensi untuk studi masa depan tentang 
efektivitas simpang putar balik. 
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